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This research is purposed to know the elasticity and intencity of production 
function and eficiency of the wood engraving industry in Palembang. By using CES 
production function we can know  the wood engraving industry is more capital intensive 
and the substitution elasticity is inelatis. And then, based on the production scale we can 
know that the wood engraving industry is constant return to scale. 
 







Industri ukiran kayu di Kota Palembang yang merupakan bagian dari industri 
kerajinan dan umum  sampai dengan tahun 2000 berjumlah  37 unit usaha yang 
cenderung terkonsentrasi di Kecamatan Ilir Barat I (sekitar 70 %) dan Seberang Ulu II 
(20 %). Dari sebanyak 37 unit usaha tersebut menyerap sekitar 200 tenaga kerja dengan 
nilai investasi keseluruhan hampir 200 juta rupiah.  
Secara umum dalam proses produksi ukiran kayu menggunakan dua jenis input 
yaitu, modal dan tenaga kerja. Dengan mengkombinasikan input tersebut pengusaha 
ukiran kayu berusaha untuk meningkatkan efisisensi dan produktivitasnya agar 
keuntungan yang optimal dapat diraih. Dalam upaya meningkatkan produktivitas, salah 
satu strategi yang dapat dilakukan oleh pengusaha ukiran kayu dengan merubah-rubah 
kombinasi modal dan tenaga kerja yang digunakan.  
Dalam penelitian ini akan dikaji mengenai intensitas faktor produksi tenaga kerja 
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(σ) antara faktor produksi tenaga kerja dan modal yang digunakan  dan proporsi 





Berkenaan dengan penelitian yang dilakukan fungsi produksi yang sesuai untuk 
diterapkan adalah fungsi produksi Constant Elasticity Supply (CES). Selain itu 
diasumsikan bahwa fungsi produksi yang digunakan bersifat kontinu untuk nilai K dan L 
positif dan tidak linear, sehingga kemungkinan alternatif fungsi produksi yang dapat 
digunakan adalah fungsi produksi adalah Cobb-Douglas. 
Fungsi produksi CES mempunyai bentuk umum sebagai berikut; 
 
Q = A [ α L-p  + βK-p] –h / p                                  (1) 
 
Keterangan; 
A   = skala parameter > 0 
h   = tingkat homogenitas > 0 
α, β  = distribusi parameter ≥ 0 ; ≤ 1 
p   = parameter substitusi ≥ 1 
 
Berdasarkan persamaan (1), maka dapat dihitung nilai MPP untuk K dan L, 
yaitu sebagai berikut; 
 
MPPk =  δq /δk = -h / p A [ α L-p  + β K-p] –h / p – 1  β (-p) K-p – 1         (1.a) 
MPPL = δq /δL = -h / p  A [ α L-p  + βK-p] –h / p  α (-p) L-p-1            (1.b) 
 
Jika persamaan (3) diasumsikan menjadi Q = A [ M] –h/p , maka     (1.c) 
 
Q = A / Mh / p 
M h/p  = A / Q 
M = ( A / Q)p / h                                                                                 (1.d) 
 
Dengan mensubtitusikan persamaan (1.c) dan (1.d) ke persamaan (1.a) dan (1.b), 
maka 
MPPK  =   h β Q. p / h + 1 / Ap / h  K p+1                      (2) 
MPPL =   h α Q. p / h + 1 / Ap / h L p+1                                 (3) 
 
Dalam kasus MPPL > MPPK, berati MPPL lebih tinggi dan MPPK rendahs 
sehingga proses produksi menggunakan modal yang lebih besar atau padat modal. 
Untuk menghitung elastisitas digunakan rumus 
σ ={fk. fl (k.fk + l.fl)] / fk.l (k.fk + l.fl)              (4) 
dari theorema Euler diperoleh k.fk + l.fl = t.f (k,l), maka diperoleh; 
σ = fk.fl / fk.l.q, sehingga                                    (5) 
σ = 1 / (1+p)                                                         (6) 
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Jika nilai h pada persamaan 1 adalah h > 1 atau h < 1 memiliki increasing atau 
decreasing returns to scale. Pada CES, returns to scale ditunjukkan oleh parameter h, atau 




Metode penelitian merupakan kumpulan dari beberapa metode yang digunakan 
dalam mendesain penelitian. Beberapa metode yang dimaksud dalam pembahsan ini 
meliputi jenis dan objek serta rauanglingkup penelitian, sumber data dan metode analisis. 
Jenis penelitian yang dilakukan bersifat verifikatif dan bersifat “hypothesis 
testing”. Sedangkan objek penelitian adalah industri ukiran kayu di Kota Palembang. 
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah dengan menggunakan fungsi produksi 
CES, sehingga dapat diketahui intensitas dan elastisitas faktor produki serta skala usaha 
industri ukiran kayu. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Industri ukiran kayu di Kota Palembang yang merupakan bagian dari industri 
kerajinan umum sampai dengan tahun 2001 berjumlah 37 unit usaha yang cenderung 
terkonsentrasi di Kelurahan 13 Ilir. Dari ke-37 unit usaha tersebut yang relatif aktif 
sebanyak 21 unit usaha dengan tenaga kerja yang terserap sebanyak 157 orang dan nilai 
investasi keseluruhan Rp.187.422.500,- 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa rata-rata tenaga kerja yang 
dipergunakan oleh industri ukiran kayu di Kota Paleumbang sebanyak 7 orang dengan 
modal per industri rata-rata sebesar Rp 8, 9 juta. Sementara itu jangka waktu usaha dari 
ke-21 unit usaha ukiran kayu tersebut rata-rata selama 5 tahun. Sedangkan rata-rata nilai 
penjualan dalam satu bulan sebesar Rp. 16,9 juta , sedangkan  jam kerja per hari rata-rata 
4,5 jam dan nilai modal yang dipergunakan dalam proses produksi sebesar Rp. 16,6 juta.  
Dari pengolahan data yang terdiri dari nilai penjualan, tenaga kerja dan modal 
yang digunakan diperoleh persamaan sebagai berikut; 
 
Ln Q = 1,81 + 0,46 Ln L + 0,54 Ln K – (-0,03) (Ln L – Ln K)2  
 
Persamaan tersebut ditransformasi ke dalam persamaan CES, sehingga persamaan 
CES yang diperoleh adalah sebagai berikut; 
 
Q = 6,131 (0,46 L – 1,578 + 0,54 K –1,578)- 0,050 
 
Berdasarkan persamaan tersebut nilai δ sebesar 0,46 , berarti lebih kecil dari nilai 
1- δ atau labor share terhadap output lebih kecil dibandingkan capital share atau capital 
intensive. Sedangkan tingkat homogenitas h sebesar 0,08, berarti industri ukiran kayu 
dalam keadaan  decreasing returns to scale. Sementara itu dengan diketahuinya nilai δ 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa Industri ukiran 
kayu di kota Palembang bersifat capital intensive, hal ini terlihat dari perbandingan nilai 
α dan β ( 0,46 < 0,54).Sementara itu nilai elastisitas substitusi (σ) antara faktor produksi 
tenaga kerja dan modal yang digunakan bersifat inelastis (-1,73) Sedangkan proporsi 
perubahan output jika semua input dinaikkan dalam proporsi yang sama (constant returns 




1. Untuk pengembangan industri ukiran kayu di masa yang akan datang diperlukan 
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